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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 1)perencanaan perpustakaan 
Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta, 2)pengorganisasian perpustakaan 
Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta, 3)kepemimpinan perpustakaan Sekolah 
Dasar Marsudirini Surakarta dan 4)pengawasan perpustakaan Sekolah Dasar 
Marsudirini Surakarta. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian etnografi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan analisis meliputi reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan. Perencanaan perpustakaan diawali 
dengan 1)merencanakan tujuan perpustakaan, 2)prosedur perencanaan 
perpustakaan, 3)perencanaan anggaran dan dana perpustakaan. serta 
4)perencanaan koleksi buku perpustakaan. Dalam pengorganisasian 
perpustakaan, diawali dengan 1)membentuk struktur organisasi perpustakaan, 
20pembentukan program kerja perpustakaan guna mencapai tujuan bersama 
dan 3)pembentukan tata tertib perpustakaan sekolah. Hasil penelitian 
kepemimpinan perpustakan perlu dilakukan pendidikan, pelatihan dan 
pengalaman kepada pengelola perpustakaan. Pengawasan perpustakaan dan 
penilaian dilakukan langsung oleh kepala sekolah, pengawasan yang dilakukan 
meliputi pendanaan perpustakaan, pengadaan buku fiksi dan non fiksi, 
pengadaan sarana dan prasarana perpustakaan, keadaan sarana dan prasarana 
perpustakaan, keadaan bahan koleksi perpustakaan, program kerja 
perpustakaan dan tata tertib perpustakaan. 
 
   Kata kunci : manajemen, perpustakaan sekolah, pengelolaan perpustakan 
 
Abstract 
This study aimed to describe the elementary school library planning Marsudirini 
Surakarta, organizing library Marsudirini Surakarta Elementary School, 
Elementary School library Marsudirini leadership and supervision and 
assessment Surakarta Elementary School library Marsudirini Surakarta. This 
study is a qualitative research with this type of ethnographic research. Data 
collection technique used interview, observation and documentation, with 
analysisi of the data includes, data reduction, data presentation, and 
conclusion.Planning begins with the library planned destination library, the 
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library planning procedures, budget planning and financial planning libraries and 
library book collection. In organizing the library, starting with forming the 
organizational structure of the library, the establishment of library work program 
in order to achieve common goals and the establishment of the discipline of the 
school library. The results of the research library leadership necessary education, 
training and experience to the library manager. Supervision libraries and 
assessment is carried out directly by the principal, surveillance was conducted 
on the funding of libraries, procurement of books of fiction and non-fiction, the 
procurement for the library, the state of the facilities and infrastructure of the 
library, state library's collection of materials, library work program and 
procedures of the library. 
Keywords: Management, School Library, Library Management 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu sarana yang menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah adalah 
perpustakaan. Undang – Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan 
telah menyebutkan bahwa perpustakaan sekolah bukan sekedar unit kerja yang 
menyediakan bahan bacaan guna menambah pengetahuan saja namun juga 
merupakan bagian integral pembelajaran. Sehingga seluruh sumber daya 
informasi yang ada di perpustakaan sekolah harus bisa diberdayakan menjadi 
sumber belajar yang mendukung kurikulum sekolah (Halim, 2012:119). 
Tujuan dari perpustakaan sekolah adalah untuk mempertinggi dayaserap dan 
kemampuan siswa dalam prosespendidikan serta membantu memperluas 
cakrawala pengetahuan guru/karyawan dalam lingkungan pendidikan (Nur Arif, 
2014:72). 
Peran dan fungsi perpustakaan sekolah tidak hanya suatu unit kerja yang berupa 
tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang diatur secara sistematis dan 
dapat digunakan oleh pemakainya sebagai sumber informasi tetapi dibutuhkan 
manajemen pengelolaan perpustakaan yang profesional baik dari tataran 
strategis maupun teknis sehingga keberadaan perpustakaan dapat mendukung 
tujuan sekolah secara khusus dan pendidikan secara umum. Peran dan fungsi 
akan tercipta apabila perpustakaan dikelola oleh tenaga perpustakaan yang 
mempunyai kompetensi bidang perpustakaan dan pengelolaan dilaksanakan 
secara professional, oleh karena itu dibutuhkan tenaga perpustakaan yang 
professional baik dari jalur pendidik yang memiliki sertifikat kompetensi 
maupun jalur tenaga kependidikan (Permendiknas Nomor 25 Tahun 2008). 
Dalam usaha pencapaian tujuan, perpustakaan sekolah perlu menata kegiatan. 
Penataan ini biasa disebut manajemen, dalam proses manajemen ada 
perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan dan kepemimpinan. Manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
terhadap usaha-usaha para anggotaa organisasi dan penggunaan sumber-sumber 
daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Winda, 
2012:11). Fungsi manajemen perpustakaan sekolah adalah sebagai perencanaan, 
maksudnya perencanaan disini ialah sebagai titik awal kegiatan perpustakaan 
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sekolah dan harus disusun oleh perpustakaan. Perencanaan berguna untuk 
memberi arahan, menjadi standar kerja dan membantu memperkirakan peluang 
(Wijiyanto, 2012:172). 
SD Marsudirirni terletak di Jl. Sugiyo Pranoto No. 2 Surakarta, memiliki visi 
mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri siswa dan membentuk pribadi 
yang utuh serta menghayati nilai-nilai luhur dalam semangat Ibu Magdalena dan 
St. Fransiskus Asisi dan memiliki misi membantu mengembangkan kecerdasan 
IQ, EQ dan SQsecara seimbang sesuai kemampuan yang ada dalam diri siswa, 
membentuk Pribadi yang utuh dengan menanamkan sikap disiplin,jujur dan 
mandiri, dan menanamkan nilai- nilai luhur: Percaya akan PI, rela 
berkorban,gembira serta cinta terhadap sesama dan lingkungan. SD Marsudirini 
Surakarta memiliki jumlah tenaga pendidik sebanya 34 orang, pembimbing 
ekstrakurikuler 15 orang, dan memiliki tenaga karyawan 8 orang. Jumlah kelas 
di SD Marsudirini Surakarta ada 24 kelas.  
Ruang perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 112 meter persegi dengan buku 
bacaan sebanyak 2528 judul, 7584 eksemplar, buku sumber sebanyak 1561 
judul, 4684 eksemplar. Fasilitas yang disediakan oleh sekolah meliputi AC dan 
LCD. Berdasarkan paparan tersebut diatas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Manajemen Perpustakaan di SD Marsudirini 
Surakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan perencanaan 
perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta, Untuk mendiskripsikan 
pengorganisasian perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta, 
mendiskripsikan kepemimpinan perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini 
Surakarta dan mendiskripsikan pengawasan perpustakaan Sekolah Dasar 
Marsudirini Surakarta. Berdasarkan permasalahan yang telah dituliskan di atas 
maka secara akademik, penelitian ini memberikan sumbangan yang berarti 
dalam meningkatkan kualitas penelitian sejenis pada masa yang akan datang 
 
2. METODE  
Fokus penelitian ini adalah bagaimana manajemen perpustakaan di Sekolah 
Dasar Marsudirini Surakarta. Fokus tersebut dirinci menjadi sub fokus berikut 
ini adalah bagaimanakah perencanaan perpustakaan di Sekolah Dasar 
Marsudirini Surakarta, bagaimanakah pengorganisasian perpustakaan di Sekolah 
Dasar Marsudirini Surakarta, bagaimanakah kepemimpinan perpustakaan 
Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta, dan bagaimanakah pengawasan 
perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta?. 
Mempertimbangkan fokus penelitian, maka penelitian ini  adalah penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan teknik wawancara, observasi dan dokmentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perencanaan Perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Kota Surakarta 
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan temuan penelitian pada 
perencanaan perpustakaan SD Marsudirini Surakarta adalah,  
1. Tujuan Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta berawal dari pentingnya fungsi 
perpustakaan yaitu perpustakaan sebagai bagian integral dari sistem 
pendidikan yaitu perpustakaan merupakan salah satu unsur pendukung 
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, maka tujuan perpustakaan 
SD Marsudirini Surakarta adalah untuk menunjang proses belajar 
mengajar di sekolah yaitu secara tidak langsung siswa maupun guru dapat 
membaca buku yang ada di perpustakaan guna menambah wawasan 
keilmuan. Siswa juga dapat menyelesaikan tugas dengan mencari 
referensi buku yang ada diperpustakaan. Hal tersebut sudah sesuai dengan 
pendapat Sutarno (2006:35) perpustakaan memiliki beberapa tujuan 
adalah sebagai berikut: 
a) Dapat mengikuti peristiwa dan perkembangan dunia terakhir melalui 
berbagai sumber bacaan mutakhir. 
b) Secara tidak langsung memberiakan pengajaran dan pendidikan. Cara 
belajar itu disebut belajar secara otodidak , belajar sendiri. 
c) Memberiakan rujukan dalam menyelesaikan tugas, menulis, meneliti 
dan sebagainya bagi siswa dan para pengguna perpustakaan lainnya. 
2. Prosedur Perencanaan Perpustakaan Sekolah 
Prosedur perencanaan perpustakaan SD Marsudirini Surakarta, 
direncanakan melalui rapat koordinasi kepala sekolah, bendahara sekolah, 
urusan sarana dan prasarana, karyawan tata usaha dan tenaga pendidik 
atau guru. Dalam koordinasi tersebut kepala sekolah merencanakan 
tujuan, visi, misi dan program kerja perpustakaan. Perencanaan dilakukan 
mencapai tujuan diinginkan dan unuk meningkatkan mutu pendidikan 
serta minat baca siswa di SD Marsudirini Surakarta.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Handoko (1993:79-80) dalam 
proses perencanaan perpustakaan adalah menetapkan visi, misi, tujuan, 
perumusan keadaan sekarang, identifikasi kemudahan dan hambatan,dan 
pengembangan perencanaan. 
1) Perencanaan Anggaran atau Dana Perpustakaan 
Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta memperoleh anggaran 
dari BOS. Perpustakaan setiap tahunnya dalam pembelian buku 
pegangan siswa menggunakan anggaran dana dari BOS yang 
dianggarkan sebesar 10% dari anggaran BOS. Adapun jenis 
bukunya disesuaikan dengan kebutuhan sesuai dengan hasil 
konsultasi dengan kepala sekolah, staf dan guru-guru yang 
mengajar.  
Selain dana BOS, SD Marsudirini Surakarta juga memiliki 
anggaran dari komite sekolah, swadana, dana dari sekolah dan dana 
tidak tetap dari wali murid.  Anggaran rutin setiap tahun 
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perpustakaan SD Marsudirini Surakarta didapat dari uang masuk 
siswa satu tahun sekali.    
Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta dalam hal pendanaan 
sudah sesuai dengan UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 39 yang 
berbunyi “Pemerintah dan pemerintah daerah mengalokasikan 
anggaran perpustakaan dalam anggaran pendapatan belanja negara 
(APBN) dan anggaran pendapatan dan belanja daerah.” 
2) Perencanaan Koleksi Buku dan Sarana Perpustakaan 
Dalam perencanaan koleksi buku dan sarana perpustakaan SD 
Marsudirini Surakarta, kepala sekolah SD Marsudirini Surakarta 
membentuk tim belanja. Tim belanja bertugas melaksanakan 
pengadaan barang yang telah disepakati bersama sebelumnya. Setelah 
barang yang dibutuhkan tersedia, kemudian tim belanja memeriksa 
kelengkapan fisik barang tersebut.  
Setelah dipastikan lengkap maka langkah selanjutnya adalah 
memberikan buku tersebut kepada petugas perpustakaan, petugas 
perpustakaan memberikan cap ke buku – buku, mengklasifikasikan 
menggunakan system subyeknya dengan teknik DDC (Dewe Decimal 
Classification), mengkatalogisasikan, dan menginventarisasikan buku 
– buku ke dalam buku inventaris perpustakaan dan inventaris sekolah. 
Setelah dilakukan inventarisasi barang-barang tersebut dapat 
digunakan sebagaimana fungsinya. 
Sutarno Ns (2006:103-104) menyatakan bahwa kegiatan 
pengolahan bahan pustaka meliputi kegiatan mengklasifikasi, 
katalogisasi, membuat kelengkapan pustaka dan menyusun daftar 
pustaka tambahan. Demikian juga perencanaan koleksi perpustakaan 
SD Marsudirini Surakarta dimulai dari inventarisasi, klasifikasi, 
katalogisasi, memberi label buku, penyusunan kartu katalog, 
penyusunan buku. 
SD Marsudirini Surakarta dalam melakukan perencanaan 
perpustakaan sudah baik, salah satunya adalah perencanaan koleksi 
buku perpustakaan seperti teori menurut Purwono dan Sri Suharmini 
(2006:2.22),  koleksi perpustakaan dapat terdiri dari bahan bacaan 
dalam bentuk karya cetak dan karya rekam. Karya rekam biasanya 
dikenal dengan istilah bahan bukan buku. Koleksi perpustakaan dapat 
diperoleh dengan beberapa cara, yaitu dengan membeli, tukar-
menukar terbitan, dan hibah atau hadiah. 
3.2 Pengorganisasian perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Kota 
Surakarta 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan temuan penelitian pada 
pengorganisasian perpustakaan SD Marsudirini Surakarta adalah,  
1) Struktur Oganisasi Perpustakaan Sekolah 
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Penyusunan struktur organisasi perpustakaan SD Marsudirini 
Surakarta disusun oleh kepala sekolah yang sebelumnya telah 
berkoordinasi kepada pihak-pihak terkait. Struktur organisasi 
perpustakaan SD Marsudirini berada dibawah pimpinan kepala 
sekolah, peran kepala sekolah dalam struktur organisasi perpustakaan 
SD Marsudirini Surakarta adalah sebagai pengawas dan pembina 
untuk semua kegiatan perpustakaan. Kemudian kepala perpustakaan 
berada satu tingkat  dibawah kepala sekolah. Kepala perpustakaan SD 
Marsudirini Surakarta adalah pustakawan yang memiliki gelar 
Sarjana Ilmu Perpustakaan. 
Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta hanya memiliki satu 
orang pustakawan. Kemudian kepala perpustakaan memberi tugas 
tambahan kepada guru-guru yang memiliki jam kerja mengajar yang 
kurang untuk ikut membantu mengelola perpustakan. Namun pada 
kenyataannya struktur organisasi perpustakaan SD Marsudirini 
Surakarta belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik, karena 
hampir seluruh kegiatan perpustakaan hanya dilakukan oleh 
pustakawan sendiri. 
Penyusunan struktur organisasi perpustakaan SD Marsudirini 
Surakarta sudah cukup baik salah satunya dengan melakukan 
koordinasi terlebih dahulu dengan pihak-pihak terkait demi mencapai 
tujuan bersama sesuai dengan teori yang disampaikan oleh (Handoko, 
1993:164) (dalam Lasa, 2005:278), struktur organisasi yang baik 
akan mencakup unsur-unsur spesialisasi kerja, strukturisasi, 
sentralisasi, dan koordinasi. 
3) Program Kerja Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
Program kerja perpustakaan SD Marsudirini Surakarta yaitu 
Pemantapan Stuktur organisasi dan mekanisme kerja perpustakaan  
dengan memeperbaiki struktur organisasi yang efektif dan sesuai 
dengan kebutuhan perpustakaan, Peningkatan jasa layanan 
pengguna perpustakaan dengan kegiatan Layanan sirkulasi, 
Pembuatan buku kunjungan perpustakaan, layanan bahan rujukan 
dan koleksi, penelusuran literatur, penyebaran informasi. Dalam 
penyusunan program kerja perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
diadakan koordinasi perencanaan program kerja oleh kepla sekolah 
dan staf karyawan SD Marsudirini Surakarta untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Handoko (1993:79-80) 
dalam proses perencanaan perpustakaan adalah menetapkan visi, 
misi, tujuan, perumusan keadaan sekarang, identifikasi kemudahan 
dan hambatan,dan pengembangan perencanaan. 
Salah satu program kerja perpustakaan SD Marsudirini 
Surakarta adalah pembuatan buku kunjungan perpustakaan. Buku 
kunjungan perpustakaan dibuat untuk mengetahui jumlah 
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kunjungan siswa setiap harinya dalam peminjaman buku. Pada 
buku kunjungan tertulis nama, tanggal kunjungan dan kelas siswa. 
Program kerja di perpustakaan SD Marsudirini Surakarta terdiri 
dari pengecekan data buku, pemeliharaan buku, perbaikan buku, 
peminjaman buku paket, pengembalian buku paket, pembelian 
buku, penataan ruang, penataan buku, penataan ruang 
perpustakaan, dan pembelian ATK perpustakaan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Handoko (1993:80) 
dalam pengorganisasian perpustakaan perlu adanya proses 
perencanaan perpustakaan dengan menetapkan visi, misi, tujuan, 
perumusan keadaan sekarang, identifikasi kemudahan dan 
hambatan,dan pengembangan perencanaan. 
4) Tata Tertib Anggota Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
   Tata tertib yang tertulis pada kartu peminjam yang berisi: 
a) Peminjam harus memiliki kartu perpustakaan 
b) Peminjam bertanggungjawab atas buku yang dipinjam 
c) Kehilangan-kehilangan atau kerusakan buku yang dipinjam akan 
segera dilaporkan kepada pengelola perpustakaan selanjutnya 
peminjam wajib menggantinya 
d) Lama peminjaman buku maksimal 3 hari 
e) Keterlambatan pengembalian buku kena denda 
f) Hal-hal yang belum diatu akan diatur kemudian 
Tata tertib juga ditempel pada dinding perpustakaan antara 
lain tata tertib perpustakaan SD Marsudirini yang diperoleh peneliti 
dari petugas perpustakaan:  
a) Sebelum memasuki ruang baca dan ruang koleksi tas, jaket, topi 
mohon disimpan di tempat penitipan barang kecuali uang, HP 
dan alat tulis  
b) Isilah data Pengunjung Perpustakaan dan informasi yang yang 
diperlukan sebelum melakukan aktivitas membaca  
c) Di perpustakaan tidak perbolehkan membuat kegaduhan yang 
dapat mengganggu pembaca lain  
d) Memasuki perpustakaan tidak diperbolehkan membawa benda 
tajam seperti cutter, silet, gunting, dan sejenisnya  
e) Apabila berkeinginan meminjam buku untuk di bawa ke rumah, 
harus menjadi anggota perpustakaan terlebih dahulu  
f) Tidak diperbolehkan membawa buku ke luar dari ruangan 
baca/koleksi sebelum memproses administrasi peminjaman  
g) Tidak diperbolehkan membawa makanan dan minuman ke 
perpustakaan  
h) Di perpustakaan koleksi tidak diperbolehkan membunyikan 
Hand Phone (HP)  
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i) Pengguna perpustakaan ikut menjaga keutuhan fisik koleksi 
perpustakaan baik berupa buku, terbitan berkala (majalah, surat 
kabar, jurnal, buletin), CD, VCD dan CD ROM  
j) Menghilangkan, menggunting, atau menyobek buku , terbitan 
berkala (majalah, surat kabar, jrunal, buletin), CD, VCD, dan CD 
ROM dikenai sanksi yaitu mengganti koleksi tersebut dengan 
judul yang sama. 
3.3 Kepemimpinan perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Kota 
Surakarta 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan temuan penelitian pada 
kepemimpinan perpustakaan SD Marsudirini Surakarta adalah, 
a) Motivasi 
Penggerakan yang ada di perpustakaan SD Marsudirini dilakukan 
oleh koordinator perpustakaan, yang dimotivasi dan diarahkan oleh 
atasan yaitu kepala sekolah. Kepala sekolah masih jarang dalam 
memberikan motivasi secara lisan, namun memberikan dalam bentuk 
kredit poin. Poin tersebut nantinya akan berguna bagi pegawai untuk 
mempermudah dalam urusan tunjangan.  
b) Koordinasi 
Koordinasi yang ada di perpustakaan SD Marsudirini berupa 
masukan–masukan pemikiran dan pengarahan kerja. Koordinasi 
disampaikan ketika rapat atau pertemuan–pertemuan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat menurut Hemhill&Coons 
(1987) dalam Hartono, (2016:53), kepemimpinan adalah perilaku 
seorang individu yang memimpin aktivitas suatu kelompok untuk 
mencapai suatu tujuan. Kepemimpinan perpustakaan dilakuakan 
langsung oleh kepala sekolah yaitu dengan memberi motivasi dan 
berkoordinasi dengan pengelola perpustakaan dengan tujuan agar 
pengelola perpustakaan semangat dalam melaksanakan tugas 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  
Pemberian motivasi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap 
pegelola perpustakaan SD Marsudirini Surakarta dapat berupa 
pemenuhan sarana dan prasarana perpustakaan, pengarahan dan 
koordinasi kepada pengelola perpustakaan. Hal tersebut sesuai 
dengan definisi kepemimpinan yang disampaikan oleh (Hartono, 
2016:54), yaitu Definisi kepemimpinan merupakan penggabungan 
beberapa fungsi manajemen yang saling berhubungan, yang meliputi 
kepemimpinan, pengarahan, komunikasi, pemberian motivasi dan 
penyedia sarana dan prasarana.  




Dari hasil penelitian dapat disimpulkan temuan penelitian pada 
pengawasan perpustakaan SD Marsudirini Surakarta, pengawasan dapat 
dilakukan dengan cara pengawasan preventif (preventive controlling) dan 
pengawasan korektif (corrective controlling) (Manulang, 1990:176) 
(dalam Lasa, 2005:312). Hal tersebut sesuai dengan pengawasan 
perpustakaan SD Marsudirini Surakarta yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dan pihak-pihak yang terkait yaitu dengan mengkoreksi mana 
yang sesuai dan yang belum sesuai, kemudian melakukan mengontrol 
apakah terdapat sarana maupun prasarana yang rusak atau yang 
diperlukan oleh perpustakaan SD Marsudirini Surakarta. 
Pengawasan perpustakaan dilakukan oleh kepala perpustakaan kepada 
stafnya yang dilakukan satu minggu sekali setiap hari sabtu, pada awal 
tahun dan akhir tahun. Kepala sekolah SD Marsudirini Surakarta dalam 
melakukan pengawasan tidak secara terperinci, sehingga kepala sekolah 
kurang begitu mengikuti perkembangan yang terjadi di perpustakaan. 
Pengawasan perpustakaan juga dilaksanakan oleh urusan sarana, 
koordinator dan petugas perpustakaan, wakil kepala sekolah juga ikut 
serta dalam pengawasan perpustakaan.  
Pengawasan memiliki hubungan yang erat dengan manajemen yang 
lain, seperti perencanaan dan pengorganisasian. Pengawasan yang efektif 
akan mendukung bagi perencanaan-perencanaan dalam perubahan standar 
dan masukan. Dengan demikian, pengawasan dan perencanaan dapat 
dipandang sebagai mata rantai yang saling berhubungan dan saling 




Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan terhadap permasalahan penelitian sebagai berikut : 
1. Perencanaan Perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Kota Surakarta 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan perencanaan perpustakaan SD 
Marsudirini Surakarta adalah,  
a) Tujuan Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta berawal dari pentingnya fungsi 
perpustakaan yaitu perpustakaan sebagai bagian integral dari sistem 
pendidikan yaitu perpustakaan merupakan salah satu unsur pendukung 
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, maka tujuan perpustakaan 
SD Marsudirini Surakarta adalah untuk menunjang proses belajar 
mengajar di sekolah yaitu secara tidak langsung siswa maupun guru 
dapat membaca buku yang ada di perpustakaan guna menambah 
wawasan keilmuan. Siswa juga dapat menyelesaikan tugas dengan 
mencari referensi buku yang ada diperpustakaan.  
b) Prosedur Perencanaan Perpustakaan Sekolah 
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Prosedur perencanaan perpustakaan SD Marsudirini Surakarta, 
direncanakan melalui rapat koordinasi kepala sekolah, bendahara 
sekolah, urusan sarana dan prasarana, karyawan tata usaha dan tenaga 
pendidik atau guru. Dalam koordinasi tersebut kepala sekolah 
merencanakan tujuan, visi, misi dan program kerja perpustakaan. 
Perencanaan dilakukan mencapai tujuan diinginkan dan unuk 
meningkatkan mutu pendidikan serta minat baca siswa di SD 
Marsudirini Surakarta.  
c) Perencanaan Anggaran atau Dana Perpustakaan 
Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta memperoleh anggaran dari 
BOS. Perpustakaan setiap tahunnya dalam pembelian buku pegangan 
siswa menggunakan anggaran dana dari BOS yang dianggarkan sebesar 
10% dari anggaran BOS. Adapun jenis bukunya disesuaikan dengan 
kebutuhan sesuai dengan hasil konsultasi dengan kepala sekolah, staf 
dan guru-guru yang mengajar. Selain dana BOS, SD Marsudirini 
Surakarta juga memiliki anggaran dari komite sekolah, swadana, dana 
dari sekolah dan dana tidak tetap dari wali murid.  Anggaran rutin setiap 
tahun perpustakaan SD Marsudirini Surakarta didapat dari uang masuk 
siswa satu tahun sekali.    
d) Perencanaan Koleksi Buku dan Sarana Perpustakaan 
Dalam perencanaan koleksi buku dan sarana perpustakaan SD 
Marsudirini Surakarta, kepala sekolah SD Marsudirini Surakarta 
membentuk tim belanja. Tim belanja bertugas melaksanakan pengadaan 
barang yang telah disepakati bersama sebelumnya. Setelah barang yang 
dibutuhkan tersedia, kemudian tim belanja memeriksa kelengkapan fisik 
barang tersebut. Setelah dipastikan lengkap maka langkah selanjutnya 
adalah memberikan buku tersebut kepada petugas perpustakaan, petugas 
perpustakaan memberikan cap ke buku – buku, mengklasifikasikan 
menggunakan system subyeknya dengan teknik DDC (Dewe Decimal 
Classification), mengkatalogisasikan, dan menginventarisasikan buku – 
buku ke dalam buku inventaris perpustakaan dan inventaris sekolah. 
Setelah dilakukan inventarisasi barang-barang tersebut dapat digunakan 
sebagaimana fungsinya. 
2. Pengorganisasian perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Kota 
Surakarta 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pengorganisasian perpustakaan SD 
Marsudirini Surakarta adalah,  
a. Struktur Oganisasi Perpustakaan Sekolah 
Penyusunan struktur organisasi perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
disusun oleh kepala sekolah yang sebelumnya telah berkoordinasi 
kepada pihak-pihak terkait. Struktur organisasi perpustakaan SD 
Marsudirini berada dibawah pimpinan kepala sekolah, peran kepala 
sekolah dalam struktur organisasi perpustakaan SD Marsudirini 
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Surakarta adalah sebagai pengawas dan pembina untuk semua kegiatan 
perpustakaan.  
b. Program Kerja Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
Program kerja perpustakaan SD Marsudirini Surakarta yaitu Pemantapan 
Stuktur organisasi dan mekanisme kerja perpustakaan  dengan 
memeperbaiki struktur organisasi yang efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan perpustakaan, Peningkatan jasa layanan pengguna 
perpustakaan dengan kegiatan Layanan sirkulasi, Pembuatan buku 
kunjungan perpustakaan, layanan bahan rujukan dan koleksi, 
penelusuran literatur, penyebaran informasi. Dalam penyusunan 
program kerja perpustakaan SD Marsudirini Surakarta diadakan 
koordinasi perencanaan program kerja oleh kepla sekolah dan staf 
karyawan SD Marsudirini Surakarta untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
c. Tata Tertib Anggota Perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
Tata tertib yang tertulis pada kartu peminjam yang berisi: 
1) Peminjam harus memiliki kartu perpustakaan 
2) Peminjam bertanggungjawab atas buku yang dipinjam 
3) Kehilangan-kehilangan atau kerusakan buku yang dipinjam akan 
segera dilaporkan kepada pengelola perpustakaan selanjutnya 
peminjam wajib menggantinya 
4) Lama peminjaman buku maksimal 3 hari 
5) Keterlambatan pengembalian buku kena denda 
6) Hal-hal yang belum diatu akan diatur kemudian 
3. Kepemimpinan perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Kota 
Surakarta 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan kepemimpinan perpustakaan SD 
Marsudirini Surakarta adalah, 
a. Motivasi 
Penggerakan yang ada di perpustakaan SD Marsudirini dilakukan oleh 
koordinator perpustakaan, yang dimotivasi dan diarahkan oleh atasan 
yaitu kepala sekolah. Kepala sekolah masih jarang dalam memberikan 
motivasi secara lisan, namun memberikan dalam bentuk kredit poin. 
Poin tersebut nantinya akan berguna bagi pegawai untuk mempermudah 
dalam urusan tunjangan.  
b. Koordinasi 
Koordinasi yang ada di perpustakaan SD Marsudirini berupa masukan–
masukan pemikiran dan pengarahan kerja. Koordinasi disampaikan 
ketika rapat atau pertemuan–pertemuan. 
4. Pengawasan Perpustakaan Sekolah Dasar Marsudirini Kota Surakarta
  
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan pengawasan perpustakaan SD 
Marsudirini Surakarta, pengawasan perpustakaan SD Marsudirini Surakarta 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pihak-pihak yang terkait yaitu 
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dengan mengkoreksi mana yang sesuai dan yang belum sesuai, kemudian 
melakukan mengontrol apakah terdapat sarana maupun prasarana yang rusak 
atau yang diperlukan oleh perpustakaan SD Marsudirini Surakarta. 
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